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ABSTRAK

Permasalahan utama yang ditemui dalam budidaya Mucuna bracteata adalah kerasnya kulit benih yang
mengakibatkan dormansi benih. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji viabilitas dan vigor benih Mu-
cuna bracteata dengan teknik skarifikasi. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Noelbaki, Kecamatan Kupang
Tengah, Kabupaten Kupang selama 21 hari. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan ran-
cangan acak lengkap (RAL) empat perlakuan dan lima ulangan. SB, = kontrol; SB, = direndam dalam air
hangat 50°C (2 jam); SB, = direndam dalam air biasa (24 jam); SB, = dilukai. Data yang diperoleh selama
penelitian dianalisis menggunakan analisis statistic deskriptif untuk parameter daya berkecambah dan potensi
tumbuh maksimum, sedangkan parameter laju perkecambahan, indeks vigor, keserempakan tumbuh dan
kecepatan tumbuh menggunakan analisis of variance untuk menguji pengaruh perlakuan dengan nilai alfa
0,05. Perbedaan antar perlakuan diuji dengan Duncan test. Hasil analisis statistic deskriptif menunjukkan
bahwa skarifikasi benih berpengaruh terhadap daya berkecambah (98,66%) dan potensi tumbuh maksimum
(98,66%). Hasil analisis of variance menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap
laju perkecambahan (7 hari), indeks vigor (91,99%), keserempakan tumbuh (97,33%) dan kecepatan tumbuh
(25,83%/etmal). Disimpulkan bahwa skarifikasi dapat mempengaruhi dan meningkatkan viabilitas dan vigor
benih M. bracteata, dengan teknik skarifikasi dilukai (SB3) merupakan perlakuan terbaik.

Kata kunci: dormansti, Mucuna bracteata, viabilitas, vigor
Viability and Vigor Test of Mucuna bracteata Seeds Using the Scarification Technique
ABSTRACT

The main problem encountered in the cultivation of Mucuna bracteata is the hardness of the seed coat
which results in seed dormancy. This study aimed to test the viability and vigor of M. bracteata seeds by
scarification technique. This research was conducted in Noelbaki Village, Central Kupang District, Kupang
Regency for 21 days. This study used an experimental method with a complete randomized design (CRD)
of 4 treatments and 5 replicates. SB, = control; SB, = soaked in warm water 50°C (2 hours); SB, = soaked
in plain water (24 hours); SB, = wounded. Data obtained during the study were analysed using descriptive
statistical analysis for the parameters of germination and maximum growth potential, while the parameters
of germination rate, vigor index, growth uniformity and growth speed used analysis of variance to test the
effect of treatment with an alfa value of 0.05. Differences between treatments were tested with Duncan test.
The results of descriptive statistical analysis showed that seed scarification affected germination (98.66%) and
maximum growth potential (98.66%). The results of the analysis of variance showed that the treatment had
a very significant effect on the germination rate (7 days), vigour index (91.99%), growth uniformity (97.33%)
and growth speed (25.83%/ethmal). It was concluded that scarification can affect and increase the viability
and vigor of M. bracteata seeds, with the wounded scarification technique (SB,) being the best treatment.

Keywords: dormancy, Mucuna bracteata, viability, vigor

PENDAHULUAN kelapa sawit sebagai legume cover crop (LCC), karena

dapat menghambat pertumbuhan gulma. Tanaman

Tanaman Mucuna bracteata (M. bracteata) di In-  ini merupakan salah satu jenis legum menjalar atau
donesia, banyak ditemukan di perkebunan karet dan merambat dan bisa dimanfaatkan sebagai hijauan
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sumber protein untuk ternak. Keunggulan M. bracte-
ata yaitu mempunyai daun lebih lebar, pertumbuhan
cepat, tahan terhadap kekeringan, kemampuan fiksasi
nitrogen dan produksi biomassa tinggi (Sitanggang et
al., 2020; Syarovy et al., 2021). Tanaman ini dapat
berdaptasi dengan baik di daerah tropis, memperta-
hankan kelembaban tanah, meningkatkan efisiensi
siklus hara, dan tumbuh dengan baik diberbagai jenis
tanah (Harahap et al., 2011).

Tanaman M. bracteata memiliki potensi sebagai
salah satu hijauan pakan ternak. Produksi bahan
kering tanaman M. bracteata berkisar 12,7-13,09
ton/ha, serta kadar N daun mencapai 5,53% (Wah-
yuni, 2019); sedangkan kandungan bahan organik
mencapai 81,44% dan protein kasar 18,06% (Sirait
et al., 2009). Berdasarkan hasil penelitian Darmin
et al. (2024) bahwa tanaman M. bracteata memi-
liki kandungan bahan organik daun dan batang
masing-masing mencapai 87,19% dan 84,46%, se-
dangkan kandungan protein kasar daun dan batang
masing-masing mencapai 25,84% dan 11,69%.

Tanaman M. bracteata diperbanyak atau dibu-
didaya secara generatif dan vegetatif. Namun, yang
menjadi kendala ketika budidaya secara generatif
melalui benih adalah rendahnya daya kecambah dan
juga masa dormansi benih yang cukup lama. Biji M.
bracteata tanpa perlakuan skarifikasi, hasil penelitian
Sari et al. (2014) 0,91%; Astari et al. (2014) 5%.,;
Fefirenta et al. (2023) 12%; Siregar (2010) 18,33%;
Imbiri et al. (2022) 38,7%.

Kulit biji yang keras menjadi masalah utama pada
proses perkecambahan. Ketebalan dan impermeabi-
litas kulit biji akan mempengaruhi waktu dan pro-
ses perkecambahan (Ariyanti et al., 2017). Tingkat
kemasakan biji juga akan mempengaruhi mutu biji
dan hormon yang mengendalikan perkecambahan
dan dormansi biji (Kurnianingrum dan Rosya, 2024).
Biji legum memiliki karakteristik tebalnya kulit biji
sehingga menjadi penghambat absorbsi air sehingga
biji mengalami masa dormansi (De Lima, 2012).

Masa dormansi dan kerasnya kulit benih yang
menghambat absorbsi air mengakibatkan rendahnya
daya kecambah, namun dapat diatasi dengan teknik
skarifikasi. Perlakuan skarifikasi berperan dalam me-
ningkatkan persentase tumbuh benih (Panggabean,
2021). Teknik skarifikasi bisa dilaksanakan dengan
merendam biji didalam air dengan suhu normal atau
didalam air hangat (suhu 50-60°c) dalam kurun wak-
tu tertentu dan juga benih bisa dilukai pada salah satu
bagian. Skarifikasi dilakukan agar biji bisa menyerap
air dan gas sehingga embrio bisa tumbuh dengan
cepat. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian
ini dilakukan bertujuan untuk mengkaji tentang uji

viabilitas dan vigor benih Mucuna bracteata meng-
gunakan teknik skarifikasi.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Noelbaki, Ke-
camatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, selama
21 hari pada bulan September-Oktober 2023.

Materi Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah polybag (20 25 cm), cangkul, sekop, linggis,
parang, karung, botol ukur, termos air, thermometer,
pisau, alat tulis, camera dan benih Mucuna bracteata,

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah eksperimen. Penelitian ini menggunakan rancang-
an acak lengkap (RAL) yang terdiri dari empat perla-
kuan dan lima ulangan dan setiap ulangan sebanyak
15 tanaman, sehingga setiap perlakuan membutuhkan
75 benih dan total semuanya adalah 300 benih M.
bracteata. Adapun perlakuan tersebut adalah:

SB,, = Kontrol

SB, = Direndam air hangat 50°C (2 jam)
SB, = Direndam air biasa (24 jam)

SB3 = Dilukai

Prosedur Penelitian

Mempersiapkan dan membersihkan tempat pene-
litian. Kemudian menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan, mengisi tanah didalam polybag dan me-
nyusun sesuai dengan papan kode perlakuan yang su-
dah disiapkan dalam proses penanaman benih. Pada
bagian yang pertama, benih ditanam tanpa adanya
perlakuan khusus atau hanya sebagai kontrol, sedang-
kan perlakuan yang kedua benih direndam dengan
air hangat 50°C selama 2 jam didalam termos air
yang sudah diukur suhunya. Pada perlakuan ketiga
benih yang digunakan direndam dalam wadah berisi
air biasa selama 24 jam, sedangkan untuk perlakuan
yang keempat kulit benih (spermodermis) dilukai
pada salah satu bagian menggunakan pisau. Benih
Mucuna bracteata yang sudah diberi perlakuan dita-
nam di dalam polybag yang berukuran 20 25 cm dan
disiram setiap pagi sebanyak 1 liter/polybag. Setelah
benih ditanam maka dilakukan proses pengamatan
perkecambahan dalam kurun waktu 21 hari.

Variabel yang Diamati:
1. Daya Berkecambah (%)
Daya berkecambah didapat dengan menghitung
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jumlah benih yang berkecambah normal dan dihitung
menggunakan rumus menurut Tefa (2017):

>KN yang dihasilkan
> Benih yang ditanam

DB (%) = X 100%

Keterangan:
KN = kecambah normal

2. Potensi tumbuh maksimum (%)

Potensi tumbuh maksimum didapat dengan meng-
hitung jumlah kecambah yang tumbuh normal mau-
pun abnormal dan dihitung dengan rumus menurut
Tefa (2017):

2 Benih yang tumbuh (normal + abnormal)

PTM (%) = x 100%

> Benih yang ditanam

Keterangan:
PTM= Potensi tumbuh maksimum

3. Laju Perkecambahan (hari)

Laju perkecambahan merupakan jumlah hari yang
diperlukan untuk munculnya radikula dan plumu-
la benih dan dihitung dengan menggunakan rumus
menurut (Winarni et al., 2017):

(NIT1) + (N2T2) + ... +NiTi

LP (hari) = NI+N2+. +Ni

Keterangan:

LP = Laju perkecambahan

N=  Jumlah benih yang berkecambah pada satuan tertentu
T=  Jumlah hari dalam proses perkecambahan

4. Indeks Vigor (%)

Pengamatan indeks vigor dilakukan dengan meng-
hitung persentase kecambah normal pada hitungan
pertama (first count) yaitu pada hari ke-4 dan dihi-
tung menggunakan rumus menurut Saputra et al.
(2020) sebagai berikut:

> KN hitungan pertama

0%) =
V0o > Benih yang ditanam

X 100%

Keterangan:
IV = Indeks vigor

5. Keserempakan Tumbuh Benih (%)

Keserempakan tumbuh benih dihitung berdasar-
kan persentase kecambah normal kuat pada hari ke-5
setelah tanam dan dihitung dengan rumus menurut
Saputra et al. (2020) sebagai berikut:

KN hari ke-5
> Benih yang ditanam

KsT (%) = X 100%

Keterangan:
KsT= Keserempakan tumbuh benih
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6. Kecepatan Tumbuh (%/etmal)

Penghitungan kecepatan tumbuh berdasarkan
jumlah kecambah normal yang dapat tumbuh seti-
ap satu etmal (24 jam) dan dihitung menggunakan
rumus menurut Sutopo (2012) sebagai berikut:

KeT(%) = KN7 N KN14 + KN21
) = Etmal7 * Etmal 14 ' Etmal 21
Keterangan:

KeT = Kecepatan tumbuh

% KN = Persentase perkecambahan normal
Etmal = Interval waktu perkecambahan

Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis statistic des-
kriptif untuk variabel daya berkecambah dan potensi
tumbuh maksimum, sedangkan variabel laju perke-
cambahan, indeks vigor, keserempakan tumbuh dan
kecepatan tumbuh, menggunakan analysis of vari-
ance (ANOVA) untuk menguji pengaruh perlakuan
dengan nilai alfa 0,05. Perbedaan antar perlakuan
diuji dengan Duncan test. Perangkat lunak yang di-
gunakan adalah SPSS versi 25 (IBM, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Berke-
cambah

Daya berkecambah (DB) benih Mucuna bracteata
pada penelitian ini disajikan pada Grafik 1.
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Grafik 1. Pengaruh perlakuan skarifikasi benih terhadap daya

berkecambah benih M. bracteata

Berdasarkan Grafik 1 menunjukkan bahwa biji
yang diskarifikasi lebih cepat berkecambah dan per-
sentase daya kecambah awal tinggi. Biji yang diska-
rifikasi mulai berkecambah pada hari ke-4 sedangkan
biji tanpa skarifikasi mulai berkecambah pada hari
ke-5 dan persentase daya kecambahnya rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa skarifikasi biji mampu mem-
percepat proses perkecambahan dan meningkatkan
daya kecambah. Skarifikasi biji efektif dalam mening-
katkan imbibisi pada biji sehingga bisa merombak
cadangan makanan dan disalurkan dengan baik yang
kemudian menyebabkan biji cepat berkecambah. Air
juga berfungsi dalam melunakkan kulit biji, mem-
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bantu masuknya oksigen, pengenceran protoplasma
dan alat transportasi makanan. Pada proses oksidasi
membutuhkan oksigen untuk membentuk energi per-
kecambahan, sehingga dengan adanya air di dalam
biji maka proses perkecambahan dimulai (Kusmiyati
et al., 2007).

Rendahnya daya kecambah awal SB dikarena-
kan adanya dormansi biji dimana kulit bijinya tebal
(keras) sehingga menjadi penghalang proses penye-
rapan air dan oksigen. Hal utama yang menyebab-
kan dormansi biji adalah ketebalan, kerapuhan. dan
permeabilitas air kulit biji M. bracteata. Biji legum
memiliki karakteristik kulit biji yang keras sehingga
menghambat proses perkecambahan. Ketebalan dan
impermeabilitas kulit biji berdampak pada proses
perkecambahan biji sehingga sulit terjadi proses im-
bibisi (Bramasto et al., 2015).

Menurut Lukita et al. (2023) benih yang bermutu
secara fisiologis memiliki kemampuan daya kecambah
> 80%, merupakan benih yang mempunyai vigor yang
baik. DB biji M. bracteata hasil penelitian ini ter-
tinggi pada perlakuan SB, (dilukai) sebesar 98,66%,
perlakuan SB, (direndam dalam air biasa selama 24
jam) sebesar 80%, perlakuan SB (kontrol) sebesar
78,66%, dan terendah pada perlakuan SB, (direndam
dalam air dengan suhu 50°C selama 2 jam) sebesar
77,33%. Perlakuan SB3 memiliki daya kecambah pa-
ling tinggi dan pada hari ke-6 (Grafik 1) sudah men-
capai puncak daya kecambah maksimum. Pelukaan
kulit biji menjadi perlakuan terbaik karena dapat
mempercepat dan daya perkecambahan meningkat.
Biji yang dilukai mempercepat proses imbibisi se-
hingga masuknya oksigen dapat mengurai cadangan
makanan yang dimanfaatkan sebagai sumber energi
untuk pertumbuhan kecambah normal dalam waktu
yang cepat dan serentak. Mistian et al. (2012) me-
nyatakan bahwa pelukaan biji dapat mempercepat
dan persentase perkecambahan meningkat. Penye-
rapan air akan mengaktifkan enzim amilase untuk
menghidrolisis cadangan makanan dan dimanfaatkan
untuk proses metabolisme dalam benih (Lestari et
al., 2020). Metabolisme dipengaruhi oleh enzim dan
zat pengatur tumbuh (hormon) dalam biji, dan hasil
metabolisme ditranslokasikan ke titik tumbuh dan
kemudian terjadi proses asimilasi di daerah meristem
sehingga terjadi pertumbuhan sel-sel baru dan benih
mulai berkecambah (Afandi et al., 2018).

Pengaruh Perlakuan terhadap Potensi Tumbuh
Maksimum

Potensi tumbuh maksimum (PTM) benih Mucuna
bracteata hasil penelitian ini disajikan pada Grafik
2. Berdasarkan Grafik 2 menunjukkan bahwa per-

sentase PTM dapat merepresentasikan kemampuan
benih untuk bisa tumbuh dan berkecambah secara
maksimal. Pada penelitian ini, PTM tertinggi pada
perlakuan SB3 sebesar 98,66%, perlakuan SB,, sebesar
81,33%, perlakuan SB sebesar 78,66%, dan terendah
pada perlakuan SB, sebesar 77,33%.
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Grafik 2.  Pengaruh Perlakuan Skarifikasi Biji Terhadap Potensi

Tumbuh Maksimum Biji M. bracteata.

Besarnya persentase PTM sangat berkaitan de-
ngan daya kecambah yang mana potensi tumbuh
maksimum merupakan persentase semua biji yang
bisa berkecambah atau pecah masa dormannya se-
hingga menunjukkan gejala hidup, baik menghasil-
kan kecambah normal maupun abnormal. Perlakuan
skarifikasi SB, paling tinggi dibandingkan perlaku-
an lainnya. Skarifikasi dengan dilukai sebagian kulit
biji maka penyerapan menjadi mudah dan lancar
sehingga benih cepat berkecambah. Perlakuan pada
benih sebelum ditanam dapat mempermudah dan
mempengaruhi proses perkecambahan (Lensari et
al., 2023). Attar et al. (2023) menjelaskan bahwa
viabilitas benih termasuk dalam pengujian untuk me-
nentukan kualitas benih, melalui gejala metabolisme
dan gejala pertumbuhan. Tikafebianti et al. (2019)
menambahkan bahwa benih yang berkecambah me-
nunjukkan proses metabolisme dalam benih tersebut
aktif. Munculnya radikula menandakan benih mulai
berkecambah (Yuanasari et al., 2015).

Menurut Putri et al. (2022), kecambah abnormal
ditandai dengan akar primer yang pendek, bentuk
kecambah cacat, perkembangan bagian-bagian pen-
ting seperti radikula dan koleoptil lemah, radikula
dan koleoptil membengkok atau terputar, kecambah
kerdil, kecambah rusak, perkembangan kecambah
yang lemah, dan kecambah lunak. Kecambah abnor-
mal antara lain, kecambah lunak atau rusak pada
bagian fisik benih serta bagian kecambah yang tidak
sempurna secara struktural (Efendi et al., 2019).

Pengaruh Perlakuan terhadap Laju Perkecam-
bahan

Rata-rata parameter laju perkecambahan (LP),
indeks vigor (IV), keserempakan tumbuh (KsT) dan
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Tabel 1. Rataan Laju Perkecambahan, Indeks Vigor, Keserempakan Tumbuh, dan Kecepatan Tumbuh, Akibat Perlakuan

Skarifikasi Biji

. Perlakuan -
Variabel SEM Nilai P
SB,, SB, SB, SB,
Laju Perkecambahan (hari) 13,00¢ 11,00P 10,89P 7,002 0,57 0,001
Indeks Vigor (%) 0,00¢ 15,99 16,66P 91,992 3,96 0,001
Keserempakan Tumbuh (%) 11,99¢ 18,66b¢ 28,33P 97,332 4,59 0,001
Kecepatan Tumbuh (%/etmal) 12,11¢ 14,33P¢ 15,26 25,832 1,06 0,001

Keterangan:

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata sesuai nilai P. SB = Kontrol atau tanpa skarifikasi; SB, = Direndam dalam air hangat 50°C

(2 jam); SB, = Direndam dalam air biasa (24 jam); SB3 = Dilukai.

kecepatan tumbuh (KcT) pada penelitian ini disajikan
pada Tabel 1.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa per-
lakuan skarifikasi biji berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap laju perkecambahan (LP) benih
(Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
skarifikasi dapat mempercepat LP benih. Cepat dan
lambatnya LP tergantung pada kecepatan berkecam-
bah benih. Ismaturrahmi et al. (2018) menjelaskan
bahwa untuk mempercepat perkecambahan benih
maka perlunya skarifikasi biji baik secara fisik ma-
upun kimia. Afandi et al. (2018) melaporkan bahwa
skarifikasi biji M. bracteata dengan dilukai membu-
tuhkan waktu 4,3 hari untuk berkecambah.

Skarifikasi dengan pelukaan, direndam dalam air
suhu normal dan air hangat dapat meningkatkan LP.
Perendaman benih dengan lama waktu yang berbeda
mampu melunakkan dan membuka pori-pori kulit
benih yang keras sehingga air bisa tembus masuk ke
dalam biji. Romdyah et al. (2020) menjelaskan bahwa
pelukaan pada kulit biji dan yang direndam dalam air
dapat melunakkan kulit biji sehingga mempercepat
penyerapan air.

Perlakuan SB, merupakan perlakuan yang paling
cepat untuk benih bisa berkecambah secara maksimal.
Hal ini tentu tidak terlepas dari cepatnya absorbsi
air melalui kulit biji yang sudah dilukai tersebut. De-
ngan masuknya air maka oksigen dimanfaatkan untuk
proses oksidasi membentuk energi perkecambahan,
sehingga absorbsi air ke dalam biji maka proses per-
kecambahan dimulai. Marthen et al. (2013) menjelas-
kan bahwa air sangat dibutuhkan dalam proses pem-
belahan (perekahan) kulit biji, pengembangan embrio
dan pembesaran sel-sel di titik tumbuh. Aktivitas
enzim alfa-amilase, translokasi, makanan cadangan,
mengatur keseimbangan zat pengatur tumbuh dan
penggunaan cadangan makanan dipengaruhi oleh
masuknya air (Diharjo, 2023).

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa LP
M. bracteata pada perlakuan SB, berbeda nyata
lebih cepat sedangkan SB paling lambat. Lambat-
nya laju perkecambahan perlakuan SB, dipengaruhi
oleh kerasnya kulit biji sehingga biji lambat untuk

berkecambah. Ketebalan kulit biji sulit ditembus air
sehingga mempengaruhi proses perkecambahan se-
dangkan dengan skarifikasi proses perkecambahan
lebih cepat sehingga LP lebih cepat. Kondisi kulit
biji yang keras menyebabkan air sulit masuk dalam
proses imbibisi sehingga perlunya teknik skarifikasi
dalam meningkatkan perkecambahan dan memper-
cepat waktu berkecambah (Elfianis et al., 2019).

Waktu perkecambahan berbanding lurus dengan
kecepatan berkecambah, semakin cepat biji berkecam-
bah maka waktu perkecambahan juga akan semakin
cepat. Subandi (2015) menjelaskan bahwa proses per-
kecambahan diantaranya proses fisiologis dan mor-
fologis. Lesilolo et al. (2013) menambahkan bahwa
kulit benih yang strukturnya berbeda merupakan
sifat khas biji seperti jumlah dan tebal integument.
Perubahan dalam integumen sewaktu biji matang,
sehingga biji-biji membutuhkan waktu lebih lama
agar bisa berkecambah (Attar et al., 2023).

Pengaruh Perlakuan terhadap Indeks Vigor

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa per-
lakuan skarifikasi biji berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap Indeks vigor (IV) benih (Tabel 1).
Hal ini menunjukkan bahwa dengan perlakuan skarifi-
kasi, maka benih lebih cepat berkecambah, persentase
daya berkecambah meningkat sehingga menunjukkan
IV yang lebih baik. Perlakuan skarifikasi memiliki
pertumbuhan awal yang lebih baik karena keadaan
kulit biji yang sudah lunak dan dilukai akan mudah
masuknya air dan oksigen sehingga enzim merombak
cadangan makanan dan terjadi proses metabolisme
yang menghasilkan perkecambahan benih. Menurut
Smiderle dan Souza (2021) bahwa skarifikasi penting
untuk mendorong perubahan yang signifikan dalam
keseimbangan hormon yang mengendalikan proses
dormansi fisiologis, membuat metabolisme benih
lebih aktif dan embrio siap untuk melanjutkan per-
kembangannya, yang pada akhirnya mengarah pada
perolehan bibit yang kuat yang lebih besar.

Nilai IV dan kemampuan tumbuh >60% menun-
jukkan IV tergolong tinggi (Widajati et al., 2013).
Indeks vigor SB, tergolong dalam benih yang me-
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miliki vigor tinggi dan kuat. Perlakuan skarifikasi
mempercepat waktu perkecambahan yaitu 4 hari dan
menghasilkan persentase daya kecambah yang tinggi
(98,66%), laju perkecambahan cepat (7 hari) sehing-
ga memperoleh bibit yang lebih kuat atau memiliki
vigor tinggi. Guariz et al. (2023) melaporkan bahwa
skarifikasi dengan dilukai menghasilkan bibit yang
lebih kuat dengan perkecambahan dan kemunculan
yang lebih cepat.

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa ting-
ginya IV M. bracteata pada perlakuan SB, berbeda
nyata lebih tinggi dan SB, paling rendah. Hal ini
tentu pada perlakuan SB dipengaruhi oleh keras-
nya kulit biji M. bracteata yang membuatnya sulit
berkecambah dalam waktu yang cepat, sedangkan
perlakuan SB, dan SB, sama karena adanya fungsi
air yang diabsorbsi sehingga biji cepat berkecambah
walaupun hanya mencapai 15,99-16,66%. De Lima
(2012) menyatakan air berfungsi dalam melunakkan
kulit biji, memfasilitasi masuknya oksigen, pengen-
ceran protoplasma untuk aktivitas fungsi, dan alat
pengangkutan makanan. Perlakuan SB, paling tinggi
dan waktu berkecambah juga lebih cepat karena kulit
biji yang dilukai atau yang sudah digunting pada salah
satu bagian tersebut menjadi tempat masuknya air
dan oksigen sehingga terjadi proses metabolisme dan
perkecambahan. Nurahmi et al. (2010) menyatakan
bahwa dengan perlakuan skarifikasi berupa pelukaan
pada kulit biji dapat memberikan pengaruh terhadap
daya kecambah dan kecepatan berkecambah sehingga
memperoleh vigor yang kuat dan seragam. Tingginya
IV pada biji yang dilukai menunjukkan biji tersebut
memiliki potensi tumbuh yang lebih tinggi di lapang.
Benih yang vigornya rendah akan menurunkan kece-
patan berkecambah, mudah terserang penyakit, dan
rendahnya produktivitas tanaman.

Pengaruh Perlakuan terhadap Keserempakan
Tumbuh

Hasil analisis statistik memperlihatkan bahwa
perlakuan skarifikasi biji berpengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap keserempakan tumbuh (KsT) benih
M. bracteata (Tabel 1). Hal ini memperlihatkan bah-
wa skarifikasi biji memiliki kemampuan untuk ber-
kecambah secara serempak atau seragam. Skarifikasi
mampu mengurangi ketebalan cangkang atau kulit biji
sehingga absorbsi air ke dalam biji dan terjadi proses
perombakan makanan untuk menghasilkan energi.
Hidayat dan Marjani (2018) melaporkan bahwa ska-
rifikasi dapat meningkatkan KsT benih mencapai 75%.

Rofik dan Murniati (2008) serta Widyawati et al.
(2009) menjelaskan bahwa semakin meningkat energi
yang dihasilkan semakin memicu perkecambahan

biji, sehingga kekuatan benih akan meningkat dan
semakin tinggi nilai kecepatan berkecambah maka
benih akan lebih serempak dalam bertumbuh. Biji
memiliki cadangan makanan yang sempurna ketika
sudah matang secara fisiologis sehingga meningkat-
kan pertumbuhan kecambah (Syarovy et al., 2013).
Lebih lanjut Latue et al. (2019) menjelaskan bahwa
KsT benih berkaitan dengan kemampuan benih dalam
menggunakan cadangan energi masing-masing benih
untuk mampu melakukan perkecambahan yang kuat
dan serempak.

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa KsT
M. bracteata pada perlakuan SB, berbeda nyata le-
bih tinggi sedangkan perlakuan SB paling rendah.
Tingginya KsT pada SB, disebabkan oleh pelukaan
kulit biji sehingga mudah masuknya air dan oksigen
untuk proses metabolisme dan juga benih memiliki
kekuatan untuk memanfaatkan cadangan energi se-
hingga KsT benih terjadi.

KsT benih >70% sangat baik dan <40% mengindi-
kasikan vigornya rendah (Ningsih et al., 2018). Pada
penelitian ini KsT benih pada SB, merupakan yang
paling tinggi. KsT benih yang tinggi mengindikasikan
vigor kekuatan tumbuh yang tinggi karena pertum-
buhan serempak dan kuat pada suatu kelompok akan
menghasilkan kekuatan tumbuh yang tinggi. Pada
umumnya benih dengan nilai vigor rendah kurang
bisa memanfaatkan energi. Vigor benih yang tinggi
sehingga dapat tumbuh dan berkembang pada kondisi
lahan yang sub-optimum (Syafruddin dan Miranda,
2015).

Pengaruh Perlakuan terhadap Kecepatan Tum-
buh

Hasil analisis statistik memperlihatkan bahwa
perlakuan skarifikasi biji berpengaruh sangat nyata
(P<o0,01) terhadap kecepatan tumbuh (KcT) benih
(Tabel 1). Hal ini memperlihatkan bahwa skarifikasi
dapat berpengaruh dalam meningkatkan KcT benih
M. bracteata. Skarifikasi dapat meningkatkan daya
kecambah dan waktu perkecambahan sehingga KcT
benih per hari juga semakin meningkat. KcT benih
dapat dilihat dari laju proses perkecambahan dalam
waktu yang lebih singkat (Perdana et al., 2023). Be-
nih yang cepat tumbuh memiliki tingkat vigor yang
tinggi akan lebih mampu mengatasi kondisi lapang
yang sub-optimum. KcT benih merupakan proses re-
aksi benih cepat jika kondisi sekeliling untuk tumbuh
optimum dan tidak menghambat proses metabolisme
(Lesilolo et al., 2012).

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa KcT
benih M. bracteata pada perlakuan SB, berbeda nyata
lebih tinggi daripada perlakuan lainnya dan perlaku-
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an SB, tidak berbeda dengan SB, dan SB. Hal ini
mengindikasikan bahwa perlakuan skarifikasi dengan
perendaman biji menggunakan air hangat atau air
dingin maupun tanpa skarifikasi responnya relatif
sama terhadap persentase KcT benih M. bracteata.
Hal ini bisa dilihat dari persentase daya kecambah
biji M. bracteata yang menunjukkan hasil yang re-
latif sama, sedangkan pada SB, waktu dan persen-
tase perkecambahan tinggi dan laju perkecambahan
hanya 7 hari sehingga mempengaruhi KcT per hari
lebih tinggi yaitu (25,83%/etmal). Hasil yang sama
dilaporkan oleh Nurahmi et al. (2010); Elfianis et
al. (2019); Kartika et al. (2015) bahwa KcT benih
dengan perlakuan diamplas atau dilukai lebih tinggi
daripada tanpa skarifikasi.

Perlakuan pada benih yang dilukai tanpa merusak
embrio mampu meningkatkan KcT benih. Efisiensi
skarifikasi mekanis dalam mengatasi dormansi biji
adalah pelukaan pada biji. Silva et al. (2020) menje-
laskan bahwa skarifikasi mekanis dengan memberikan
celah integumen mendukung peningkatan imbibisi
air yang merupakan tahap utama dimulainya proses
perkecambahan.

KcT benih yang baik berkisar antara 25-30%
(Sadjad, 1993). KcT benih merupakan cerminan dari
jumlah benih yang tumbuh setiap hari, sedangkan
perlakuan SB, dalam penelitian ini memperoleh KcT
benih paling tinggi, karena dengan pelukaan pada
kulit biji menyebabkan embrio lebih cepat mengalami
proses biokimia sehingga mempercepat proses perke-
cambahan (Mulyani et al., 2018). Biji yang tumbuh
dengan cepat dan normal dapat dengan mudah me-
nyesuaikan dengan lingkungan luar (Sari et al., 2023).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpul-
kan bahwa skarifikasi benih dapat mempengaruhi
dan meningkatkan viabilitas dan vigor benih Mucuna
bracteata dengan perlakuan SB, (dilukai) merupakan
perlakuan terbaik.

Dari penelitian ini dapat disarankan agar perla-
kuan terbaik SB, dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan dipindahkan ke lapangan untuk melihat pro-
duksi dan kandungan nutrisi.
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